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I. PENDAHULUAN 

Di tengah dinamika dunia kerja yang terus berkembang, penting bagi individu untuk memahami bahwa 

citra profesional mereka memegang peranan yang sangat krusial (Nisa et. al., 2024) . Citra profesional tidak 

hanya mencakup kemampuan kerja, tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain seperti penampilan dan 

kemampuan komunikasi (Ilhami et. al., 2024). Penampilan yang rapi dan kemampuan komunikasi yang baik 

menunjukkan standar kualitas kerja seseorang serta menjadi faktor penting dalam membangun kesan pertama 

yang positif di mata rekan kerja, klien, dan atasan (Ievansyah & Sadono, 2018). 

Penampilan yang terawat dengan baik, sesuai dengan budaya dan norma-norma perusahaan, dapat 

mencerminkan sikap profesionalisme, tanggung jawab, dan komitmen seseorang terhadap pekerjaannya. Aria 
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Penampilan dan kemampuan komunikasi memainkan peran penting dalam membentuk citra 

profesional individu di dunia kerja. Hal ini berkaitan dengan kesiapan seorang mahasiswa 

untuk memulai karir melalui program magang maupun bekerja.  Sebagai seseorang yang baru 

memasuki dunia kerja, mahasiswa memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala yang dialami 

ialah kurangnya kesadaran akan pentingnya penampilan dan sikap dalam karir. Pelatihan ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penampilan fisik dan komunikasi dalam 

membangun citra profesional. Peserta kegiatan adalah mahasiswa Administrasi Bisnis 

Universitas Mulawarman. Metode dalam pelatihan berupa tindakan langsung di dalam kelas 

virtual selama satu jam. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa sebanyak 62 orang. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta menilai kegiatan ini bermanfaat dan relevan 

dengan kebutuhan peserta untuk memulai karir. Selain itu, pelatihan ini berhasil meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman para peserta mengenai pentingnya citra profesional sebagai bekal 

untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif. 
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Appearance and communication skills play a crucial role in shaping an individual's 
professional image in the workplace. This is closely related to a student's readiness to embark 
on a career through internships or employment opportunities. As newcomers to the workforce, 
students often face several challenges. One of the hurdles they encounter is a lack of awareness 
regarding the importance of appearance and demeanor in their careers. This training aims to 
explore the influence of physical appearance and communication in building a professional 
image. Participants in this training are students of Business Administration from Mulawarman 
University. The training method involves direct action within a virtual classroom setting for 
one hour. The session was attended by 62 students. Evaluation results indicate that more than 
50% of participants found the training beneficial and relevant to their career initiation needs. 
Furthermore, the training successfully increased participants' awareness and understanding of 
the importance of a professional image as preparation for entering a competitive job market. 
Overall, this training has effectively enhanced participants' awareness and understanding of the 
significance of a professional image, equipping them with valuable insights to navigate the 
competitive and dynamic world of work. 

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

mailto:nisamarsini01@gmail.com
mailto:alinekayla1@gmail.com
mailto:tutiwediawati@fisip.unmul.ac.id
mailto:4adietyaarie@fisip.unmul.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 5 No. 2, 2024 |pp: 2902-2906 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i2.3396 

2903 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                                     Nisa Marsini, et.al 

Meningkatkan Citra Profesional Melalui Penampilan & Komunikasi di Dunia Kerja 
 

Mulyapradana et. al., (2022) menyatakan bahwa penampilan profesional yang baik dapat memberikan kesan 

pertama yang positif dan membangun citra diri yang kuat. Fitriana, (2020) juga menekankan pentingnya 

pelatihan grooming dalam meningkatkan keterampilan pelajar yang relevan dalam konteks profesional.  

Selain penampilan, kemampuan komunikasi juga merupakan komponen kunci dalam membangun citra 

profesional. Menurut Hubner et. al., (2022) komunikasi yang baik tidak hanya mencakup kemampuan 

berbicara dengan jelas, tetapi juga melibatkan aspek non-verbal seperti bahasa tubuh dan ekspresi wajah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kolaborasi dan menyelesaikan 

konflik dengan lebih efisien.  

Sebagai seseorang yang baru memasuki dunia kerja, mahasiswa memiliki beberapa kendala. Salah satu 

kendala yang dialami ialah kurangnya kesadaran akan pentingnya penampilan dan sikap dalam karir (Dewani, 

2024). Mendalami konsep citra profesional penting untuk dilakukan seorang mahasiswa sebelum memasuki 

dunia kerja semakin nyata jika tidak memiliki dasar kemampuan dalam meningkatkan diri (Budiarti et. al., 

2024). Pemahaman ini dapat menjadi bekal memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif di masa sekarang. 

Pelatihan ini bertujuan agar peserta kegiatan dapat mengeksplorasi bagaimana penampilan dan 

komunikasi memengaruhi citra profesional seseorang di dunia kerja. Mengingat pentingnya pemahaman ini 

bagi mahasiswa maka tim pelaksana mengangkat materi yang dibutuhkan dunia kerja, sehingga hasil dari 

pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih bagi para peserta. 

 

II. MASALAH 

Mahasiswa mengalami kebingungan dan kurang memiliki pemahaman yang memadai mengenai cara 

meningkatkan citra profesional melalui penampilan dan komunikasi yang efektif (Aksa, 2023), sehingga pada 

saat memasuki dunia kerja mahasiswa memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

budaya kerja perusahaan. Dari permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan seminar yang membahas 

penampilan dan komunikasi yang baik sebelum mahasiswa memulai magang atau bahkan memasuki dunia 

kerja. Kegiatan ini dilakukan secara online menggunakan aplikasi Zoom meeting seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Seminar 

 

III.  METODE 

Pendekatan dalam kegiatan ini menggunakan tindakan langsung di dalam kelas virtual. Peserta kegiatan 

ini adalah 62 mahasiswa angkatan 2022 Program studi Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Mulawarman, Samarinda. Kegiatan ini berlangsung pada 6 Mei 2024 dengan durasi selama 

1 jam melalui aplikasi Zoom Meeting. Tim pelaksana melibatkan pemateri dari luar kampus yaitu Bapak M. 

Alfeisyahri Fahlefi yang menjabat sebagai Assistant Learning and Development Manager hotel Mercure dan 

ibis Samarinda. Adapun pamflet kegiatan dapat terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pamflet Kegiatan 

 

Kegiatan ini akan menggunakan metode Sharing Knowledge yang merupakan sebuah proses 

mengirimkan atau membagikan pengetahuan kepada oran lain sehingga tercipta pengetahuan baru (Oktaviana 

et. al., 2023) dengan media elektronik berupa presentasi Power Point atau slide. Tim pelaksana menggunakan 

dua tahap evaluasi di dalam pelatihan ini, yaitu: tahap pertama saat sebelum kegiatan dimulai dan tahap kedua 

setelah pelatihan. Tahap sebelum kegiatan tujuannya untuk memastikan apakah mahasiswa yang hadir secara 

daring dapat memasuki ruang Zoom meeting tanpa ada kendala. Tahap setelah pelatihan bertujuan untuk 

mengetahui apakah mahasiswa yang hadir dapat menerima dengan baik materi yang disampaikan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan pengenalan citra professional pada dunia kerja khususnya 

hospitality industry seperti yang terlihat pada Gambar 3. Pada tahap awal pelatihan, peserta yang hadir 

diupayakan memahami pentingnya personal branding karena melalui personal branding seseorang dapat 

menunjukkan nilai dan kemampuan diri yang miliki guna meningkatkan nilai jual pada individu lain (Yusanda 

et al., 2021). Dengan memahami dan mengelola citra diri secara efektif, seseorang dapat menciptakan kesan 

pertama yang positif sehingga dapat memperluas peluang berkarier. 

 
Gambar 3. Dokumentasi Penyampaian Materi 

 

Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai profesional grooming karena pada era yang semakin 

kompetitif ini kemampuan untuk mempresentasikan diri dengan baik secara professional menjadi sangat 

penting. Dalam penyampaian materi ini diberikan pula contoh berpakaian yang baik seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Dokumentasi Penyampaian Materi 
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Selanjutnya peserta diberikan pemahaman mengenai komunikasi yang baik pada dunia kerja, baik antar 

rekan kerja hingga dengan pihak eksternal. Dalam hal ini, komunikasi menjadi hal yang sangat krusial karena 

dengan beberapa kata saja dapat membuat suatu informasi berdampak luas (Ayaturrahman & Rahayu, 2023). 

Dalam membangun komunikasi yang baik, seseorang harus menempatkan diri dan mengetahui lawan bicara, 

serta dapat mengendalikan bahasa tubuh dengan tepat (Wijayanti et. al., 2023).  

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab yang mendapat reaksi antusiasme dari 

peserta. Setelah kegiatan diskusi dan tanya jawab, tim pelaksana dapat memastikan hampir semua peserta 

kegiatan memahami materi yang disampaikan. Selanjutnya, tim pelaksana melakukan tahap evaluasi. Evaluasi 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kegiatan webinar ini berguna dan bermanfaat bagi peserta 

serta dapat dipahami oleh para peserta. Dalam kegiatan evaluasi ini, peserta diminta untuk menjawab 

pertanyaan mengenai kegiatan wabinar ini. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tersebut dapat menjadi dasar 

penilaian pelaksana webinar dan juga pemateri apakah kegiatan webinar ini terlaksana dengan baik. Adapun 

detail indikator evaluasi yang diberikan kepada peserta pada formulir evaluasi: 

 

Berdasarkan hasil evaluasi di atas, diperoleh hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% 

peserta kegiatan yang merupakan mahasiswa Administrasi Bisnis menilai webinar ini berguna dan bermanfaat 

untuk diterapkan pada dunia kerja nantinya. Mahasiswa yang mengikuti pelatihan ini dari awal hingga akhir 

menyebutkan, pelatihan ini sangat membantu mereka dalam mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia 

kerja, baik melalui program magang maupun langsung bekerja. Berikut adalah hasil dokumentasi pelatihan 

yang telah dilaksanakan pada Zoom meeting. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Bersama 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelatihan yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa peserta kegiatan yang merupakan 

mahasiswa Administrasi Bisnis angkatan 2022 menunjukkan antusiasme tinggi selama pelatihan berlangsung. 

Pada sesi diskusi sebagian besar peserta bertanya dengan bersemangat mengenai dunia kerja karena hal 

ini relevan dengan kebutuhan mereka dalam dunia profesional. Dalam konteks ini, tim pelaksana yang 

melibatkan pemateri dari seorang profesional yaitu Bapak M. Alfeisyahri Fahlefi berhasil dilaksanakan dengan 

baik. Hasil evaluasi menunjukkan partisipasi maksimal dari peserta, baik dalam sesi penyampaian materi 

maupun sesi diskusi dan tanya jawab. Mahasiswa  dapat memahami personal branding, profesional grooming, 

serta komunikasi yang baik yang dapat menjadi bekal mereka untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif. 

 

No. 

 

Indikator Evaluasi 

Jumlah (Orang) 

Nilai 5 Nilai 4 Nilai 3 Nilai 2 Nilai 1 

1 Waktu Pelaksanaan Webinar 35 19 8 - - 

2 Kesesuaian Tema dengan Materi Yang 

Disampaikan 

38 22 2 - - 

3 Materi Dapat Diterima dan Diterapkan 

Dengan Mudah 

41 18 3 - - 

4 Penyampaian Materi oleh Pemateri 45 14 3 - - 

5 Webinar Bermanfaat Bagi Peserta 48 10 4 - - 
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Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada saat ini, tetapi juga dapat menjadi fondasi kuat 

untuk perjalanan karir mereka. 
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